BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran pemerintah yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan Kota Surakarta
dalam pengembangan budaya Kota Surakarta cukup baik. Artinya dalam
pelaksanaannya telah menjalankan sesuai dengan perannya sebagai
pemerintah daerah dalam proses pengembangan seni budaya, Peran
pemerintah dalam pelaksanaan pengembangan budaya yang dilakukan
oleh Dinas Kebudayaan Kota Surakarta mencangkup beberapa aspek, yaitu

antara lain:

a. Aktualisasi pelestarian seni budaya daerah yang dilakukan oleh
Dinas kebudayaan adalah dengan pengadaan event-event yang
berkaitan dengan budaya, antara lain adalah kirab budaya yang
berkaitan dengan sejarah masa lampau kota Surakarta. Termasuk
pada perayaan HUT Kota Surakarta dengan diadakan kirab yang
merefleksikan sejarah Kota Surakarta, dan Kirab budaya tiap
kelurahan, yang diselenggaran secara berkala, karena kelurahan di
Kota Surakarta memiliki sejarah masing-masing. Selanjutnya

dengan pengangkatan pelaku seni Wayang Orang Sriwedari
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menjadi PNS di Dinas Kebudayan, dan menggadakan acara seni

gamelan setiap minggu di Kantor Dinas Walikota Surakarta.

b. Dalam proses pengembangan budaya daerah, sebuah citra daerah
diperlukan karena memiliki dampak yang secara langsung
dirasakan, yaitu budaya-budaya. Tidak bisa dipungkiri Kota
Budaya telah mendarah daging dan menajadi ikon Kota Surakarta.
Sesuai dengan perda No. 10 tahun 2001 telah menetapkan bahwa
Solo adalah Kota Budaya. Selain itu ciri-ciri masyarakat Kota
Surakarta yang terkenal ramah, tamah, sabar, sopan. Dengan
adanya citra kota solo yang tertanam maka bisa menjadi daya Tarik
tersediri dibanding dengan daerah-daerah lain, selain itu citra Kota
Surakarta juga membantu mengenalkan dengan cepat ke khasan
daerahnya dengan adanya identifikasi citra melalui bangunan-
bangunan sejarah, dan pusat-pusat aktivitas masyarakat. Sehingga
masyarakat luas bisa mengenali, mengingat, mengenang Kota

Surakarta dengan cepat dan mudah sebagai kota budaya.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan budaya Kota

Surakarta, antara lain:

a. Faktor pendukungnya vyaitu sumber daya manusia Yyang
memumpuni, karena masyarkat Kota Surakarta sebagian besar
masih sangat kental akan budayanya terutama seni berupa seni tari,

seni music, dan seni yang lain, sehingga memudahkan dalam hal
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pengembangan budaya. Kemajuan tekhologi yang semakin capat
dan mudah sangat membantu dalam proses pengembangan budaya
karena masyarakat luas dapat dengan mudah mengakses event-
event budaya yang diselenggarakan di Kota Surakarta, Dinas
Kebudayaan tidak kesulitan dalam hal mempromosikan kegiatan-
kegiatan budaya yang ada di Kota Surakarta dengan memanfaatkan
kemanjuan tekhnologi yang semakin mudah dan cepat.serta dengan
adanya sarana dan prasaran yang dimiliki sebagai penunjang

pelaksanaan program pengembangan budaya Kota Surakarta.

. Faktor penghambat yaitu terbatasnya anggaran yang dimiliki oleh
Dinas Kebudayaan Kota Surakarta sehingga menghambat
pengembangan budaya di beberapa jenis kesenian budaya. Arus
globalisasi yang tidak bisa dicegah juga menjadi faktor
pengahambar karena mampu memberikan dampak buruk, dimana
pemuda-pemudi menjadi pasif akan budayanya sendiri yang tidak
kekinian.selanjutnya adalah kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap budayanya sendiri, pola pikir masa bodoh dengan budaya
asli Kota Surakarta bisa menjadi budaya tersebut dilupakan dan
hilang begitu saja. Yang yang terparah adalah buaya daerah yang
diakui oleh negara lain, seperti yang terjadi beberapa kurun waktu

yang lalu.
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B. Saran

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
memberikan saran serta masukan yang berkaitan dengan penelitian ini, antara

lain:

1. Perlu dikuatkan lagi peran yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan
Kota Surakarta dalam upayanya untuk pengembangan budaya,
sehingga Dinas Kebudayaan dapat menjadi pelopor dalam

melaksanakan pengembangan budaya di kota-kota lain.

a. Dinas Kebudayaan Kota Surakarta perlu lebih meningkatkan
lagi dalam memberikan dukungan dan bimbingannya kepada
para pelaku seni. Pelatihan-pelatihan, dialog budaya, sara
sehan budaya perlu ditingkatkan lagi. Dalam melaksanakannya
dapat dibentuk sistem kluster, sehingga dapat memudahkan
dalam memberikan pelatihan, bergabung dalam dialog budaya,

sara sehan budaya dan lain-lain.

b. Dinas Kebudayaan Kota Surakarta perlu meningkatkan
perannya terutama dalam melakukan monitoring. Dinas
kebudayaan kota Surakarta perlu melakukan monitoring secara
langsung terkait dengan perkembangan seni-seni di Kota
Surakarta, dan mengatahui masalah-masalah apa saja yang
sedang dihadapi oleh pelaku seni, sehingga tidak ada yang

merasa di anak tirikan. Selain itu juga perlu melakukan
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evaluasi terhadap pengembangan budaya yang telah dilakukan.
Hal ini perlu dilakukan supaya dapat mengetahui seberapa
besar hasil yang diperolen dan perubahan apa yang telah
terjadi setelah diadakannya program pengembangan budaya

ini.

c. Dinas kebudayaan harus lebih memiliki keaktifan dalam
bekerjasama dengan pihak swasta, dan mampu manambah
kontribusi swasta pada pengembangan budaya Kota Surakarta

dapat ditingkatkan lagi.

d. Masyarkaat perlu berpartisipasi dalam formulasi kebijakan
terkait dengan pengembangan budaya, terutama pelaku seni.
Hal ini supaya apa yang akan dirumuskan benar-benar sesuai

dengan kondisi pelaku seni Kota Surakarta.

2. Perlu meningkatkan faktor pendukung yang ada yang menunjang
dalam pelaksanaan program pengembangan budaya Kota Surakarta
dan mengatasi penghambat dalam pelaksanaan pengembangan budaya

di Kota Surakarta.

a. Lebih meningkatakan sumber daya manusia yang berbudaya
serta meningktakan saran dan prasaran yang ada sehingga
dapat secara maksimal mencapai tujuan dari program

pengembangan budaya yang dilakukan.
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b. Perlu menambah sumber-sumber motivasi tentang pentingnya
mengembangkan budaya lokal, menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya menjaga budaya, dan juga menumbuhkan jati diri
dan cinta terhadap budaya lokal, dengan sikap tegas dari Dinas

Kebudayaan Kota Surakarta.



